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SUMMARY 

 

NOVERDITA. Performance Test of 25 Watt LED Grow Light on Lettuce   

(Lactuca sativa L.) Production with Hydroponic Systems (Supervised by ENDO 

ARGO KUNCORO) 

 

This study aims to examine the performance of a 25 watt LED grow light 

on lettuce (Lactuca sativa L.) production using a hydroponic system. This research 

was carried out from 19 January 2023 to 22 February 2023 at the Agricultural 

Energy Biosystem Laboratory and Drafting Department of Agricultural 

Technology, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and Hydroponics 

Permata Indralaya. The method used in this study is an experimental method with 

data presented descriptively in the form of pictures and tables. The parameters 

observed in this study include the main parameters and supporting parameters. The 

main parameters consist of temperature, humidity, light intensity, power 

requirements, electrical energy, plant height, number of leaves, leaf width, and plant 

fresh weight, while the supporting parameters consist of measurements of pH, TDS 

and plant EC. From the results of this study it was found that the performance test 

of a 25 watt LED grow light on the production of lettuce (Lactuca sativa L.) with a 

floating hydroponic system resulted in the best growth of lettuce plants compared 

to lower power and the highest productivity of lettuce plants in control plants using 

light sun for 12 hours that is equal to 17.82 tons/ha and the smallest in the treatment 

with a long irradiation of LED grow light lamps for 20 hours that is equal to 7.11 

tons/ha, but when compared in the planting box the long irradiation of 16 hours is 

greater and optimal i.e. 11.05 tons/ha compared to 20 hours of irradiation time. 
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RINGKASAN 

 

NOVERDITA. Uji Kinerja Lampu LED Grow Light 25 Watt Terhadap Produksi 

Tanaman Selada (Lactuca sativa L.) dengan Sistem Hidroponik (Dibimbing oleh 

ENDO ARGO KUNCORO) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja lampu LED grow light           

25 watt terhadap produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan sistem 

hidroponik. Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2023 sampai 

22 Februari 2023 di Laboratorium Biosistem Energi Pertanian dan Drafting Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan Hidroponik 

Permata Indralaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

eksperimental dengan data yang disajikan secara deskriptif dalam bentuk gambar 

dan tabel. Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi parameter utama 

dan parameter pendukung. Parameter utama terdiri dari suhu, kelembaban, 

intensitas cahaya, kebutuhan daya, energi listrik, tinggi tanaman, jumlah daun, lebar 

daun, dan berat segar tanaman, sedangkan parameter pendukung terdiri dari 

pengukuran pH, TDS dan EC tanaman. Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa 

uji kinerja lampu LED grow light 25 watt terhadap produksi tanaman selada                       

(Lactuca sativa L.) dengan sistem hidroponik terapung menghasilkan pertumbuhan 

tanaman selada terbaik dibandingkan dengan daya yang lebih rendah serta 

produktivitas tanaman selada terbesar pada tanaman kontrol dengan menggunakan 

cahaya matahari selama 12 jam yaitu sebesar 17,82 ton/ha dan terkecil pada 

perlakuan dengan lama penyinaran lampu LED grow light selama 20 jam yaitu 

sebesar 7,11 ton/ha, tetapi jika dibandingkan di dalam kotak penanaman lama 

penyinaran 16 jam lebih besar dan optimal yaitu sebesar 11,05 ton/ha dibandingkan 

dengan lama penyinaran 20 jam. 

 

Kata kunci : Hidroponik, LED Grow Light, Tanaman Selada, Uji Kinerja 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Selada (Lactuca sativa L.) adalah salah satu tanaman yang mempunyai nilai 

ekonomi yang tinggi, umumnya tanaman selada dikonsumsi secara mentah, oleh 

karena itu produksi selada harus bersih dan terbebas dari pestisida . Tanaman selada 

akan tumbuh dengan baik pada daerah dataran tinggi yang mempunyai udara yang 

sejuk. Tanaman selada jika ditanam pada dataran rendah akan memerlukan 

pemeliharaan yang intensif. Tanaman selada tidak tahan bila terkena sinar matahari 

secara langsung, sehingga memerlukan tempat yang teduh. Daerah yang sesuai 

untuk penanaman selada di ketinggian 500-2000 mdpl dengan suhu rerata 15 

sampai 25 °C dan membutuhkan cahaya yang sedang. Menurut Hakim et al.(2019), 

apabila selada dibudidayakan pada daerah dataran rendah disarankan dengan 

naungan agar kondisi iklim mikro (suhu, kelembaban dan intensitas cahaya) 

menjadi lebih optimal. Curah hujan yang dibutuhkan antara 1000-1500 mm per 

tahun. Kelembaban sekitar 60 % -80 % dan pH yang diperlukan tanaman selada 

berkisar antara 6,0-7,0 (netral). Bila pH terlalu asam, daun selada akan berubah 

warna menjadi kuning. Perlakuan jarak tanam dapat mempengaruhi hasil bobot 

pada tanaman selada, hasil bobot segar total pada budidaya tanaman selada dapat 

mencapai 22.92 gram (Putra et al., 2016). 

Sistem budidaya pada tanaman selada yang dapat menghasilkan tanaman 

yang berkualitas adalah dengan menggunakan sistem hidroponik. Sistem 

hidroponik merupakan penanaman dengan metode tanaman tanpa menggunakan 

media tanah sebagai tempat tumbuhnya. Sistem hidroponik sendiri adalah teknik 

penanaman dalam air yang mengandung campuran nutrisi, sistem ini juga tidak 

terlepas dari penggunaan media tumbuh lain yang bukan tanah, seperti arang sekam 

dan pasir sebagai penopang pertumbuhan tanamannya. Kelebihan sistem 

hidroponik apung ini adalah tidak membutuhkan lahan yang luas, mudah 

perawatannya, aman dari penyakit, hujan dan hama kecil, serta dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman.  (Restiani et al., 2015). 
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Terdapat beberapa kendala dalam budidaya tanaman selada secara 

konvensional, salah satunya keterbatasan pada lahan. Lahan pertanian setiap 

tahunnya semakin berkurang. Hal ini disebabkan karena beralihnya fungsi lahan 

pertanian menjadi bangunan perumahan dan perkatoran, oleh karena itu dilakukan 

secara indoor dalam budidaya tanamannya. Terdapat kendala dalam budidaya 

tanaman secara indoor yaitu kurangnya intesitas cahaya yang dapat menyebabkan 

tanaman tidak dapat tumbuh dengan optimal. Intensitas cahaya dalam budidaya 

tanaman merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam proses pertumbuhan 

tanaman, karena pada pertumbuhan tanaman cahaya memegang peranan penting 

dalam berlangsungnya proses fotosintesis. Dalam hal ini dapat dilakukan dengan 

pemberian intesitas cahaya yang bersumber dari lampu LED (Light Emitting Diode) 

Grow Light untuk memenuhi kebutuhan intesitas cahaya pada tanaman, 

Keuntungan pada penggunaan lampu LED jenis ini yaitu memiliki spektrum cahaya 

yang kecil, konsumsi yang lebih rendah dibandingkan dengan lampu neon dan 

lampu pijar, serta panas yang dihasilkan oleh lampu LED lebih rendah 

dibandingkan jenis lampu lainnya (Novinanto dan Setiawan, 2019). 

Warna cahaya yang dihasilkan pada lampu tidak semua dapat diserap oleh 

tanaman. Cahaya yang berwarna merah dan biru merupakan warna cahaya yang 

diserap oleh tanaman, karena klorofil menyerap cahaya berwarna merah dan biru 

sehingga fotosintesis dapat berjalan secara optimal dan baik untuk pertumbuhan 

tanaman. Penerapan teknologi penyinaran LED dan sistem budidaya hidroponik 

dengan tanaman selada dapat meningkatkan hasil pertumbuhan tanaman selada. 

Tanaman selada akan tumbuh dengan optimal apabila tercukupnya intensitas 

cahaya dan kualitas cahaya yang dibutuhkan oleh tanaman tersebut. Untuk 

mencapai intensitas cahaya dan kualitas warna yang dibutuhkan tanaman tersebut, 

dapat menggunakan lampu LED sebagai sumber cahaya pertumbuhan tanaman 

selada (Restiani et al., 2015). 

Pesatnya perkembangan teknologi, banyak masalah yang telah dipecahkan, 

termasuk penggunaan pencahayaan buatan dengan lampu LED (Light Emitting 

Diode). Lampu LED ini memiliki intensitas cahaya yang tinggi dan juga dapat 

diarahkan langsung ke tanaman serta memiliki jangkauan spektrum cahaya yang 

luas sehingga dapat meningkatkan intensitas pertumbuhan tanaman. Sebagai 
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pengganti sinar matahari, banyak jenis lampu yang digunakan yaitu lampu LED 

(Light Emitting Diode) dan lampu halogen, namun lampu halogen menggunakan 

campuran gas mulia dan sedikit gas halogen untuk mengisi bagian dalam bola 

lampu. Efisiensi cahaya yang sangat tinggi juga dimiliki lampu halogen sehingga 

dapat dengan cepat memanaskan suhu ruangan, sedangkan lampu LED tidak terlalu 

banyak menghasilkan panas, sehingga lampu LED terasa lebih sejuk karena tidak 

memanaskan ruangan, serta lampu LED juga hadir dalam berbagai warna yaitu 

putih, kuning, biru dan warna lainnya. Lampu jenis ini juga dianggap paling hemat 

energi diantara jenis lampu lainnya  (Musdalifa, 2022).  

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji kinerja lampu LED grow light 25 watt 

terhadap produksi tanaman selada (Lactuca sativa L.) dengan sistem hidroponik. 
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